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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hak setiap warga negara yang harus dapat diakses oleh
seluruh lapisan masyarakat tanpa memandang usia, kondisi sosial, maupun latar belakang
ekonomi. Namun, pendidikan formal belum sepenuhnya mampu memenuhi kebutuhan
belajar masyarakat yang beragam. Oleh karena itu, pendidikan nonformal atau pendidikan
luar sekolah hadir sebagai alternatif pendidikan yang fleksibel dan berbasis kebutuhan
masyarakat. Menurut (Laila & Salahudin, 2021), pendidikan nonformal memiliki peran
penting dalam proses pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan keterampilan,
peningkatan kualitas sumber daya manusia, dan penguatan partisipasi sosial masyarakat.

Pendidikan luar sekolah juga mendukung konsep pendidikan sepanjang hayat
(lifelong education) yang memungkinkan masyarakat memperoleh kesempatan belajar di
luar jalur pendidikan formal. Rahmat & Mirnawati (2020) menjelaskan bahwa pendidikan
nonformal berperan penting dalam pemberdayaan masyarakat karena mampu memberikan
layanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat serta mendukung
pengembangan keterampilan hidup. Melalui pendidikan nonformal, masyarakat dapat
memperoleh pengetahuan dan pengalaman belajar yang lebih kontekstual serta aplikatif
dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam realitas di lapangan, masih banyak peserta didik yang belum memahami
keberadaan dan ruang lingkup Program Studi Pendidikan Luar Sekolah (PLS), termasuk
peluang dan prospek yang dimiliki lulusan PLS. Kondisi tersebut juga ditemukan pada siswa
di SMA Negeri 65 Maluku Tengah, di mana sebagian besar peserta didik lebih mengenal
program studi kependidikan formal dibandingkan pendidikan nonformal. Selain itu,
pemahaman siswa mengenai pendidikan berbasis masyarakat, pemberdayaan masyarakat,
serta pendidikan sepanjang hayat masih tergolong terbatas. Padahal, pendidikan luar
sekolah memiliki kontribusi yang besar dalam mendukung pengembangan keterampilan,
pemberdayaan masyarakat, dan peningkatan kualitas sumber daya manusia di lingkungan
masyarakat.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan upaya sosialisasi dan pengenalan Program
Studi Pendidikan Luar Sekolah kepada peserta didik dan masyarakat luas. Melalui kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dengan tema “Pendidikan Tanpa Batas: Mengenal Lebih
Dekat Prodi Pendidikan Luar Sekolah”, dosen berupaya memberikan edukasi mengenai
konsep, ruang lingkup, dan urgensi PLS sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional.
Kegiatan ini juga bertujuan meningkatkan pemahaman peserta mengenai pentingnya
pendidikan nonformal sebagai sarana pengembangan diri dan pemberdayaan masyarakat
secara berkelanjutan. Partisipasi masyarakat dalam program pendidikan nonformal mampu
meningkatkan Kketerlibatan masyarakat dalam proses belajar dan pengembangan
komunitas. Pendidikan luar sekolah berbasis masyarakat memiliki peran penting dalam
meningkatkan partisipasi belajar masyarakat serta mendukung pengembangan
keterampilan dan kapasitas sumber daya manusia secara berkelanjutan. Oleh karena itu,
pengenalan Program Studi Pendidikan Luar Sekolah kepada peserta didik menjadi penting
untuk memperluas wawasan siswa mengenai berbagai jalur pendidikan dan peluang
pengembangan diri di Masyarakat (Sukari & Ahmadi, 2024).

Program Studi Pendidikan Luar Sekolah Universitas Pattimura merupakan salah satu
program studi yang memiliki fokus pada pengembangan pendidikan nonformal,
pemberdayaan masyarakat, pendidikan berbasis komunitas, dan pendidikan sepanjang
hayat. Sebagai bagian dari pelaksanaan tridharma perguruan tinggi, Program Studi
Pendidikan Luar Sekolah Universitas Pattimura secara aktif melaksanakan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat sebagai upaya memperkenalkan pendidikan nonformal
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kepada masyarakat, khususnya peserta didik di tingkat sekolah menengah. Kegiatan
sosialisasi ini menjadi salah satu bentuk kontribusi Program Studi Pendidikan Luar Sekolah
dalam memperluas wawasan siswa mengenai ruang lingkup, profil lulusan, dan peran
pendidikan nonformal dalam pembangunan masyarakat.

Selain itu, kegiatan pengabdian ini diharapkan mampu menanamkan pemahaman
bahwa pendidikan tidak hanya berlangsung di lingkungan sekolah formal, tetapi juga dapat
dilakukan melalui berbagai kegiatan masyarakat, pelatihan, dan pembelajaran berbasis
komunitas. Pendidikan berbasis masyarakat dinilai efektif dalam membentuk sumber daya
manusia yang mandiri, kreatif, dan adaptif terhadap perubahan sosial, Lukman (2021)
menjelaskan bahwa pendidikan nonformal melalui PKBM mampu meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam proses pembelajaran dan pemberdayaan berbasis komunitas secara
berkelanjutan.

METODE

Pengabdian ini menggunakan pendekatan sosialisasi partisipatif dan edukatif, untuk
menggambarkan kondisi nyata peserta didik terkait pemahaman mengenai Pendidikan Luar
Sekolah (PLS). Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan gambaran secara
mendalam mengenai pemahaman, respon, dan partisipasi siswa selama kegiatan sosialisasi
berlangsung. Lokasi pengabdian dilaksanakan di SMA Negeri 65 Maluku Tengah dengan
sasaran peserta didik tingkat sekolah menengah atas. Lokasi ini dipilih karena berdasarkan
hasil observasi awal, sebagian besar siswa masih memiliki keterbatasan pemahaman
mengenai Program Studi Pendidikan Luar Sekolah, ruang lingkup pendidikan nonformal,
serta prospek lulusan PLS dalam dunia pendidikan dan pemberdayaan masyarakat.

Metode ini dilakukan melalui penyampaian materi, diskusi interaktif, serta sesi tanya
jawab mengenai konsep Pendidikan Luar Sekolah, atau pendidikan sepanjang hayat (lifelong
education), serta prospek dan peluang lulusan Program Studi Pendidikan Luar Sekolah.
Melalui metode tersebut, peserta diberikan kesempatan untuk berinteraksi secara langsung
dengan tim pengabdian prodi PLS Universitas Pattimura sehingga kegiatan berlangsung
secara aktif dan komunikatif.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, tim pengabdian melakukan koordinasi
dengan pihak sekolah, penyusunan materi sosialisasi, serta penyiapan media presentasi.
Tahap pelaksanaan dilakukan dengan memberikan pemaparan materi kepada peserta,
dilanjutkan dengan diskusi dan sesi tanya jawab terkait pendidikan nonformal dan
pengenalan Program Studi Pendidikan Luar Sekolah. Sementara itu, tahap evaluasi
dilakukan melalui observasi terhadap partisipasi, antusiasme, dan pemahaman peserta
selama kegiatan berlangsung.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan dokumentasi. Observasi
digunakan untuk melihat tingkat keterlibatan peserta selama kegiatan pengabdian
berlangsung, sedangkan dokumentasi dilakukan melalui pengambilan foto kegiatan dan
pencatatan aktivitas pengabdian sebagai data pendukung. Data hasil kegiatan dianalisis
secara deskriptif kualitatif untuk menggambarkan tingkat keberhasilan kegiatan
pengabdian.

Indikator ketercapaian kegiatan pengabdian meliputi meningkatnya pemahaman
siswa mengenai Program Studi Pendidikan Luar Sekolah, meningkatnya pengetahuan
tentang pendidikan nonformal, serta meningkatnya partisipasi aktif peserta dalam kegiatan
diskusi dan tanya jawab. Selain itu, keberhasilan kegiatan juga dilihat dari respon positif dan
antusiasme peserta selama kegiatan sosialisasi berlangsung.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan implementasi tridharma
perguruan tinggi untuk menyebarluaskan ilmu pengetahuan melalui edukasi dan
pemberdayaan. Melalui sosialisasi Pendidikan Luar Sekolah (PLS) di SMA Negeri 65 Maluku
Tengah, perguruan tinggi berperan memperkenalkan pendidikan nonformal dan pendidikan
sepanjang hayat kepada peserta didik.

Kegiatan ini berdampak positif pada peningkatan pengetahuan dan pemahaman
siswa mengenai konsep pendidikan di luar jalur formal. Peserta mulai menyadari bahwa
pembelajaran dapat berlangsung melalui kursus, pelatihan, kelompok belajar, dan kegiatan
berbasis masyarakat. Selain memberi manfaat jangka pendek berupa pemahaman baru,
kegiatan ini juga diharapkan menumbuhkan kesadaran jangka panjang tentang pentingnya
pendidikan sepanjang hayat dan peluang pengembangan diri melalui pendidikan nonformal.

3.1 Gambaran Umum Hasil Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema “Pendidikan Tanpa Batas:
Mengenal Lebih Dekat Prodi Pendidikan Luar Sekolah” telah dilaksanakan di SMA Negeri 65
Maluku Tengah dengan melibatkan peserta didik sebagai sasaran utama kegiatan.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui metode sosialisasi edukatif dan partisipatif berupa
penyampaian materi, diskusi interaktif, dan sesi tanya jawab. Materi yang diberikan
mencakup pengenalan Pendidikan Luar Sekolah, serta profil dan prospek lulusan Program
Studi Pendidikan Luar Sekolah.

Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang cukup tinggi
terhadap materi yang disampaikan. Hal tersebut terlihat dari keterlibatan aktif siswa dalam
sesi diskusi dan pertanyaan yang diajukan terkait ruang lingkup Pendidikan Luar Sekolah
dan peluang kerja lulusan PLS. Kondisi ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian
mampu memberikan wawasan baru kepada peserta mengenai keberadaan dan pentingnya
Pendidikan Luar Sekolah sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional. Partisipasi
masyarakat dalam kegiatan pendidikan nonformal dapat meningkatkan keterlibatan peserta
dalam proses pembelajaran dan pengembangan komunitas belajar.

Meskipun kegiatan berjalan dengan baik, masih terdapat beberapa kendala seperti
keterbatasan waktu pelaksanaan dan masih minimnya pengetahuan awal peserta mengenai
pendidikan nonformal. Namun demikian, kegiatan ini memiliki peluang untuk terus
dikembangkan melalui kegiatan sosialisasi berkelanjutan dan pengenalan program studi
kepada siswa sekolah menengah secara lebih luas.
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Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi Program Studi Pendidikan Luar Sekolah di
SMA Negeri 65 Maluku Tengah

Journal homepage: https://tagalayapkm.com/index.php/jt-pkm/index



Pendidikan Tanpa Batas: Mengenal Lebih Dekat Prodi Pendidikan Luar Sekolah 101

3.2Peningkatan Pemahaman tentang PLS

Pelaksanaan kegiatan pengabdian memberikan pengaruh terhadap peningkatan
pemahaman peserta mengenai Pendidikan Luar Sekolah (PLS). Sebelum kegiatan
dilaksanakan, sebagian besar siswa masih memiliki pemahaman yang terbatas mengenai
pendidikan nonformal dan ruang lingkup Program Studi Pendidikan Luar Sekolah. Peserta
umumnya hanya mengenal pendidikan formal yang berlangsung di sekolah, sedangkan
pendidikan nonformal masih dianggap kurang familiar.

Melalui kegiatan sosialisasi, peserta mulai memahami bahwa Pendidikan Luar Sekolah
merupakan bagian dari sistem pendidikan nasional yang memiliki peran penting dalam
pemberdayaan masyarakat, pengembangan keterampilan, dan pendidikan sepanjang hayat.
Materi yang disampaikan memberikan pemahaman kepada peserta bahwa pendidikan tidak
hanya dilakukan di lingkungan sekolah formal, tetapi juga dapat dilakukan melalui berbagai
kegiatan pembelajaran berbasis masyarakat seperti kursus, pelatihan, kelompok belajar,
dan pusat kegiatan belajar masyarakat (PKBM). Pendidikan nonformal memiliki peran
strategis dalam pengembangan inovasi program belajar masyarakat melalui pendekatan
berbasis kebutuhan masyarakat. Hal ini sejalan dengan pernyataan Saepudin et al., (2021)
yang menyatakan bahwa Pendidikan nonformal melalui Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
(PKBM) mampu meningkatkan keterlibatan masyarakat, pengetahuan, sikap, dan
keterampilan peserta dalam proses pembelajaran berbasis komunitas. Ini artinya,
Pendidikan nonformal memiliki peran strategis dalam pengembangan inovasi program
belajar masyarakat melalui pendekatan berbasis kebutuhan masyarakat

Peningkatan pemahaman peserta terlihat dari kemampuan siswa dalam menjelaskan
kembali pengertian Pendidikan Luar Sekolah dan ruang lingkup pendidikan nonformal pada
sesi diskusi dan tanya jawab. Selain itu, peserta juga mulai memahami pentingnya
pendidikan nonformal dalam membantu masyarakat memperoleh keterampilan dan
pengalaman belajar yang lebih fleksibel sesuai kebutuhan kehidupan sehari-hari.

3.3Pemahaman tentang Profil Lulusan PLS

Salah satu fokus utama kegiatan pengabdian ini adalah memberikan pemahaman
kepada peserta mengenai profil dan prospek lulusan Program Studi Pendidikan Luar
Sekolah. Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian besar peserta belum mengetahui bidang
kerja dan kompetensi yang dimiliki oleh lulusan PLS. Peserta cenderung menganggap bahwa
program studi kependidikan hanya berorientasi pada profesi guru di sekolah formal.

Melalui kegiatan sosialisasi, peserta memperoleh informasi mengenai berbagai
peluang kerja lulusan Pendidikan Luar Sekolah, seperti pengelola lembaga kursus dan
pelatihan, fasilitator pemberdayaan masyarakat, tutor pendidikan kesetaraan, pengelola
PKBM, pendamping masyarakat, instruktur pelatihan, hingga pengembang program
pendidikan nonformal. Informasi tersebut memberikan wawasan baru kepada peserta
mengenai luasnya ruang lingkup pekerjaan lulusan PLS dalam masyarakat. Lukman (2021)
menjelaskan bahwa pendidikan nonformal melalui PKBM memiliki peran penting dalam
meningkatkan partisipasi masyarakat dan pengembangan kapasitas sumber daya manusia
berbasis komunitas.

Peserta juga mulai memahami bahwa lulusan PLS memiliki peran penting dalam
membantu masyarakat meningkatkan keterampilan, memberdayakan komunitas, dan
mengembangkan program pendidikan berbasis kebutuhan masyarakat. Hal ini terlihat dari
meningkatnya ketertarikan peserta terhadap Program Studi Pendidikan Luar Sekolah yang
ditunjukkan melalui pertanyaan mengenai proses perkuliahan, peluang Kkerja, dan
kontribusi lulusan PLS dalam pembangunan Masyarakat.
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KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan di SMA Negeri 65
Maluku Tengah telah berjalan dengan baik dan memberikan dampak positif terhadap
peningkatan pemahaman peserta mengenai Pendidikan Luar Sekolah (PLS). Melalui metode
sosialisasi edukatif dan partisipatif, peserta memperoleh wawasan baru mengenai konsep
pendidikan nonformal atau pendidikan sepanjang hayat (lifelong education), serta profil dan
prospek lulusan Program Studi Pendidikan Luar Sekolah. Kegiatan ini juga mampu
meningkatkan antusiasme dan partisipasi siswa dalam proses diskusi dan tanya jawab,
sehingga peserta lebih memahami bahwa pendidikan tidak hanya berlangsung melalui jalur
formal, tetapi juga dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan pembelajaran berbasis
masyarakat.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta yang sebelumnya belum
mengenal Pendidikan Luar Sekolah menjadi lebih memahami ruang lingkup dan peran
penting pendidikan Luar Sekolah dalam pemberdayaan masyarakat dan pengembangan
keterampilan. Selain itu, kegiatan ini memberikan nilai tambah berupa meningkatnya
pengetahuan siswa mengenai peluang karier lulusan PLS dalam bidang pendidikan,
pelatihan, dan pemberdayaan masyarakat. Keunggulan kegiatan ini terletak pada metode
penyampaian materi yang interaktif sehingga mampu menciptakan komunikasi yang aktif
antara tim pengabdian dan peserta kegiatan. Namun demikian, kegiatan ini masih memiliki
keterbatasan, terutama pada waktu pelaksanaan yang relatif singkat sehingga penyampaian
materi belum dapat dilakukan secara lebih mendalam.

Selanjutnya, kegiatan pengabdian serupa perlu dikembangkan melalui program
sosialisasi yang lebih berkelanjutan dan melibatkan lebih banyak sekolah maupun
masyarakat agar pemahaman mengenai Pendidikan Luar Sekolah semakin luas. Selain itu,
kegiatan dapat dikembangkan dalam bentuk pelatihan keterampilan, pendampingan
pendidikan berbasis masyarakat, maupun pengenalan lebih lanjut mengenai program-
program pendidikan nonformal sehingga manfaat kegiatan tidak hanya dirasakan dalam
jangka pendek, tetapi juga memberikan dampak jangka panjang bagi pengembangan sumber
daya manusia dan pemberdayaan masyarakat.
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